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KESAN-KESAN 

Suatu kegembiraan ketika di akhir tahun 2020, pantun 

ditetapkan sebagai warisan budaya takbenda (intangible heritage) 

oleh The United Nations Educational, Scientific and Cultural 

Organization (UNESCO). Kita mewarisi tradisi pantun dalam 

berbagai bentuk dan cara. Pantun diajarkan, dibacakan, dilombakan, 

dinyanyikan, diciptakan, dan lain sebagainya. Saya mengucapkan 

selamat atas terbitnya buku "Corpus Pantun" yang ditulis oleh 20 

dosen Ilmu Komunikasi se-Indonesia. Melalui penulisan buku ini, 

saya berharap dapat ditiru oleh tenaga pendidik lainnya. Tentu saja 

ini sebagai upaya untuk melestarikan dan mempopulerkan pantun, 

khususnya kepada generasi muda. Semoga jerih payah ini 

bermanfaat bagi peningkatan literasi generasi muda kita dan 

menjadi bentuk ibadah yang diridhaiNya. Amin. 

Taufiq Ismail, Sastrawan 

 

Pagi hari kita makan duren 

Di tepi sawah ketika hujan lebat 

Buku ini memang buku keren 

Ditulis oleh anak-anak muda hebat 

Jaya Suprana 

  



 

Ada upaya tak biasa yang dilakukan oleh beberapa dosen 

komunikasi di berbagai perguruan tinggi yang terhimpun dalam 

Jaringan Pegiat Literasi Digital (Japelidi). Mereka menggerakkan 

sebuah laku yang boleh jadi tak biasa. Sebab bisa jadi, pada zaman 

yang segalanya sudah begitu rupa menggoda seperti sekarang ini, 

masih didapati orang-orang yang percaya kepada pantun sebagai 

ruang ucap dan ungkap. Dalam hati, saya berbahagia dan tentu 

berbangga, masih ada orang-orang yang berkenan mengurusi jalan-

jalan sunyi serupa ini. Akan tetapi, memang sudah selayaknya 

pilihan jalan semacam ini perlu dihidupi. Oleh karena tentunya, jika 

masih didapati insan-insan yang rela meluangkan waktu, tenaga, 

pikiran, bahkan uang untuk laku semacam ini, saya kira dunia ini 

akan nampak punya spasi, masih punya jeda untuk sedikit 

menghindarkan dari keriuhan-keriuhan dan segala kesumpekan 

peristiwa di dunia yang kian entah ini. 

Apalagi, upaya para dosen yang menghimpun pantun ini, berupaya 

memberikan suara atas berbagai laku gerakan literasi digital. Pantun 

di sini menjadi kendaraan, yang tidak hanya dikendarai oleh 

penulisnya semata, akan tetapi kendaraan itu berupaya sepenuhnya 

untuk diserahkan kepada para pembaca. Kemudian tentu 

menyilakan kepada mereka untuk mengendarainya, untuk 

menimbang pelbagai suara yang hendak disampaikan, kemudian 

dilakukan, ditanamkan dalam setiap gerak hidup yang ternyata telah 

begitu riuh dan tiada muara yang pasti itu. 

Setia Naka Andrian, Pemukul huruf dan guru kecil pada Prodi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas PGRI 

Semarang. Pernah mengikuti Residensi Sastrawan Berkarya ke 

Wilayah 3T  dan Residensi Penulis Indonesia  di Leiden Belanda  



 

SAPA PENERBIT 

Bissmillahirrohmanirohim, 

Alhamdulillahirobbilalaamiin 

Salam Literasi Digital, 

Para pembaca yang budiman, kami hadirkan dengan bahagia 

sebuah kumpulan tulisan yang diberi tajuk “CORPUS 

PANTUN LITERASI DIGITAL.” 

Ide tulisan ini unik. Pantun dibuat secara tematik, yaitu tema 

Literasi Digital. Kami kira sejauh ini belum ada yang 

menerbitkan pantun tematik Literasi Digital seperti ini. 

Uniknya lagi, para penulisnya adalah dosen komunikasi di 

berbagai perguruan tinggi yang terhubung melalui komunitas 

Jaringan Pegiat Literasi Digital (Japelidi). Selain itu sebagian 

besar penulis adalah para narasumber dalam Gerakan 

Nasional Digital Literasi (GNDL) menuju Indonesia Makin 

Cakap Digital, program Kementrian Kominfo RI.  

Selain  penerbitan corpus ini mempertimbangkan berbagai 

keunikan itu, juga melihat isinya yang memuat misi 

menyebarkan 10 kompetensi literasi digital Japelidi dan 

empat pilar Literasi Digital berdasarkan kurikulum 

Kementrian Kominfo-Siberkreasi. Tiga Serenada merasa 

terhormat menjadi bagian kecil yang mendukung semangat 

baik para penulis dan Japelidi. 

Sesuai dengan misi Tiga Serenada yang berkomitmen 

menerbitkan tulisan siapa saja, baik berdasarkan 

pengalaman, pemikiran, pandangan, maupun cipta karsa 



 

yang bersumber dari hal-hal unik, maka corpus pantun yang 

ditulis oleh para pegiat Literasi Digital ini dianggap sesuai 

dengan misi Tiga Serenada tersebut.  

Para pembaca yang Budiman, selamat menikmati... 

Kota Batu, 19 Oktober 2022 

 

Direktur Tiga Serenada  



 

  TUTURAN KOORDINATOR JAPELIDI 

Pantun adalah salah satu bentuk karya sastra yang banyak 

ditemukan di berbagai penjuru Indonesia. Bahasa yang 

digunakan untuk pantun pun beragam baik bahasa Indonesia, 

bahasa Melayu maupun berbagai bahasa daerah lainnya 

dengan sebutan yang juga beragam. Patuntun dianggap 

sebagai asal mula kata pantun berasal dari Bahasa 

Minangkabau. Parikan adalah sebutan untuk Pantun 

berbahasa Jawa. Sementara itu pantun berbahasa Sunda 

disebut sesindiran, sedangkan pantun berbahasa Batak 

dikenal sebagai umpasa.  

Tak hanya ragam bahasanya, penggunaan pantun bisa 

bervariasi. Pantun bisa digunakan untuk upacara adat,  

hiburan, teka-teki, percintaan maupun penyampaian pesan 

bijak. Pantun juga luwes bisa disampaikan secara lisan 

maupun dalam bentuk tulisan dengan rumusan umum 1 bait 

pantun terdiri dari empat baris berirama. Biasanya baris 1 dan 

2 disebut dengan sampiran sedangkan baris 3 dan 4 adalah 

isinya baik berupa peribahasa, sindiran, ajakan, teka-teki, 

maupun nasihat bijak.  

Saat ini menyampaikan pantun menjadi salah satu tren baru 

dalam percakapan sehari-hari bahkan di kalangan anak muda. 

Pantun anak muda ini seringkali menggunakan bahasa 

Indonesia yang tidak baku dan bahkan terkadang dipadukan 

dengan bahasa Inggris seperti misalnya:  

 Kakak sakit kena muntaber 

 Telinganya layu bagai dijewer 

 Jangan dipikir mulutku ember  

 Sungguh I love you suerrrrr 



 

Pantun-pantun seperti ini selain tidak baku juga anonim, 

tidak ketahuan siapa pengarangnya. Bahkan pantun-pantun 

tersebut seringkali tersebar begitu saja di berbagai media 

sosial dan aplikasi percakapan.  

Sebagaimana pantun penting dan berarti dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia sehari-hari dari dulu hingga sekarang, 

pantun juga menjadi bagian dari kehidupan anggota Jaringan 

Pegiat Literasi Digital (Japelidi). Tak hanya berbalas pantun 

di aplikasi perbincangan, sebagian anggota Japelidi juga 

sering menyampaikan pantun di berbagai forum literasi 

digital baik tatap muka maupun melalui ruang digital. 

Biasanya pantun yang disampaikan anggota Japelidi berupa 

pantun nasehat dengan isi berbagai tips berupa ajakan atau 

pengingat untuk bijak menggunakan media digital, misalnya 

saja pantun yang saya buat berikut ini: 

Kasur empuk bergelimpang guling bantal  

Tak sabar untuk segera menjemput mimpi  

Yuk tingkatkan kompetensi literasi digital 

Bagi konten bermanfaat hindari rumpi 

Pantun-pantun seperti inilah yang sering dibuat oleh anggota 

Japelidi sehingga keinginan untuk menerbitkannya sebagai 

sebuah buku yang hadir di hadapan pembaca saat ini: Corpus 

Pantun Literasi Digital. Di dalam buku ini terdapat 217 

pantun yang ditulis oleh 21 anggota Japelidi yang prosesnya 

dipimpin oleh Frida Kusumastuti.  

Buku pantun ini adalah kerjasama kedua Japelidi dengan 

penerbit Tiga Serenada setelah sebelumnya Japelidi 

menerbitkan Corpus Puisi Pandemi: Merajut Kata, Ilmu dan 

Hati.  Buku pantun ini adalah buku ke-23 yang diterbitkan 



 

oleh Japelidi dengan kerjasama dengan berbagai pemangku 

kepentingan sekaligus melengkapi beragam buku dan modul 

literasi digital,  buku hasil riset, buku puisi, dan buku 

kolaborasi kampanye lawan hoaks pandemi.  

Sebagaimana tujuan didirikannya Japelidi pada tahun 2017 

untuk menjadi komunitas yang aktif dalam melakukan 

beragam kegiatan literasi digital, buku pantun literasi digital 

ini merupakan sumbangsih Japelidi untuk Indonesia. Dengan 

pantun, literasi digital bisa dijadikan bagian dari kehidupan 

sehari-hari yang tak hanya menyenangkan, namun juga 

bermanfaat.  

Selamat membaca!  

Yogyakarta, 17 September 2022 

 

Novi Kurnia  

Koordinator Nasional Japelidi 

  



 

KIDUNG PARA PENULIS 

Literasi Digital dengan Pantun, mengapa tidak? Pantun 

adalah tradisi yang sudah disahkan oleh UNESCO sebagai 

Warisan Budaya Tak Benda pada 17 Desember 2020. Pantun 

merupakan bentuk komunikasi lain yang disampaikan 

sebagai nasihat maupun “percakapan” pada situasi tertentu. 

Secara kontemporer pantun juga serasa menjadi hiburan, 

mencairkan suasana, dan juga pembicaraan yang singkat 

namun mengena. 

Gagasan meluaskan literasi digital melalui pantun bermula 

dari pengalaman teman-teman Jaringan Pegiat Literasi 

Digital (Japelidi) pada Gerakan Nasional Digital Literasi 

(GNDL) 2021 hingga 2022 ini. Sebagian besar anggota 

Japelidi yang diminta menjadi narasumber webinar GNDL, 

berinisiatif menggunakan pantun karya sendiri untuk 

membuka dan menutup sesi webinar. Selain bermaksud 

membangun suasana lebih cair, lebih mendekatkan diri 

dengan audiens, juga untuk membuat pesan Literasi Digital 

lebih mudah diingat. Sementara itu terlebih, program GNDL 

ini rencananya akan berlanjut hingga tahun 2024.  

Nah, bermula dari itu maka mulailah Frida K. Poerbantoro 

dan Siswantini Amihardja memiliki ide mengumpulkan 

pantun teman-teman Japelidi saat webinar itu dalam sebuah 

buku. Alhamdulillah gayung bersambut. Saat ide itu 

ditawarkan melalui grup online Japelidi, bahkan anggota 

yang belum pernah menjadi narasumber pun antusias.  



 

Kemudian dibuatlah undangan terbuka untuk bergabung 

dalam grup khusus. Grup khusus menjadi penting karena di 

sana setiap saat kami bisa saling lempar pantun, berbalas 

pantun, maupun saling memberi saran dan masukan. Semua 

penulis mengaku baru kali ini menerbitkan tulisan pantun. 

Awalnya ragu atau tidak percaya diri (PD). Namun bersyukur 

dengan keseruan belajar bersama di grup online yang 

dibentuk, akhirnya  dengan keberanian yang kuat, niat yang 

semula sebagai selingan ditengah kesibukan sebagai dosen, 

terkumpulah 217 pantun.   

Frida K. Poerbantoro dan Liliek Budiastuti Wiratmo 

kemudian mengelola pantun yang terkumpul untuk disusun 

hingga menjadi dummy buku Corpus Pantun Literasi Digital 

atau Kumpulan Tulisan Pantun Literasi Digital.  

Dengan berbagai pertimbangan, bukan berdasarkan kualitas 

pantun,   akhirnya urutan pantun ditentukan berdasarkan hal 

berikut: 

1. Membuka kumpulan dengan pantun pantun yang 

dibuat berdasarkan 10 kompetensi literasi digital 

Japelidi yaitu mengakses, menyeleksi, memahami, 

menganalisis, memverifikasi, mengevaluasi, 

menditribusikan, memproduksi, berpartisipasi dan 

melakukan kolaborasi secara digital.  

2. Urutan dilanjutkan dengan karya pantun yang 

dikelompokkan ke dalam empat pilar literasi digital 

(Budaya Bermedia Digital, Cakap Bermedia 

Digital, Aman Bermedia Digital, dan Etis Bermedia 



 

Digital) sesuai dengan kurikulum Kemenkominfo-

Siberkreasi yang digunakan sebagai pedoman 

GNDL Indonesia Makin Cakap Digital 2021-2024. 

3. Selanjutnya pantun diurutkan berdasarkan urutan 

masuknya karya para penulis ke email grup seperti 

tercantum pada sampul corpus pantun ini. Dua 

penulis dengan cantik membuat pantun teka-teki 

literasi digital. Siapakah dia? Silahkan dibuka dulu 

Corpus ini yaa. 

Ungkapan terimakasih kami sampaikan kepada semua pihak 

yang berpartisipasi dan mendukung terbitnya Corpus Literasi 

Digital. Semoga dengan demikian para penulis dan Japelidi 

bisa menambah energi pada Gerakan Literasi Digital di 

Indonesia sembari melestarikan pantun. 

 

Salam dari semua penulis. 
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Pagi hari kita makan duren
Di tepi sawah ketika hujan lebat
Buku ini memang buku keren
Ditulis oleh anak-anak muda hebat

Jaya Suprana

…Mereka menggerakkan sebuah laku yang boleh jadi tak biasa. Sebab 
bisa jadi, pada zaman yang segalanya sudah begitu rupa menggoda 
seperti sekarang ini, masih didapati orang-orang yang percaya kepada 
pantun sebagai ruang ucap dan ungkap. Dalam hati, saya berbahagia dan 
tentu berbangga, masih ada orang-orang yang berkenan mengurusi 
jalan-jalan sunyi serupa ini.

Setia Naka Andrian


